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berbasis PBL-SETS. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
pengembangan Research and Development (R&D) dengan model
4-D (Define, Design, Develop, Disseminate). Penelitian ini Kata Kunci:
dilakukan di SMAN 3 Siak Hulu dan SMAN 15 Pekanbaru. Hasil Literasi sains,
pengembangan di validasi oleh ahli materi dan ahli media dengan Project based learning.
kategori valid dan layak digunakan. Hasil uji coba respon guru
dan peserta didik diperoleh hasil dengan kriteria sangat baik. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan
valid dan mendapatkan respon yang baik dari pengguna.

Key Words:
Science Literation,
Project based learning.

ABSTRACT

This research aims to produce PBL-SETS based E-LKPD on colloid
system material that is valid based on the appropriateness aspects of
content, language, presentation, graphics and knowing the response of
teachers and students to PBL-SETS based E-LKPD. This research uses a
Research and Development (R&D) research design with a 4-D model
(Define, Design, Develop, Disseminate). This research was conducted at
SMAN 3 Siak Hulu and SMAN 15 Pekanbaru. The development results
were validated by material experts and media experts with the category
valid and suitable for use. The results of testing the responses of teachers
and students obtained results with very good criteria. The research
results show that the E-LKPD developed is valid and gets a good
response from users.

1. PENDAHULUAN e
Pendidikan memegang peran penting dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia

dalam rangka mencapai visi "Generasi Emas Indonesia 2045”, proses pembelajaran di sekolah

dianggap sebagai tempat terbaik untuk mempersiapkan individu sebagai agen peruba%aﬁ >

nasional. Setiap program pendidikan yang dibuat memiliki tujuan yang sama, yaittl)untukk‘ 3

e
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* megingkatkan kualitas pembelajaran yang lebih baik. Di dalam proses pembelajaran, guru
memegang peranan penting yang memfasilitasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran,
salah satupya dengan memberikan bahan ajar dan sumber belajar. Untuk itu guru diharapkan
mampu mengatasi kesulitan peserta didik dalam pembelajaran dengan mampu memilih,
mengembangkan serta menggunakan bahan ajar yang tepat.

Bahan ajar yang sering digunakan seperti LKPD diharapkan mampu memfasilitasi
peserta didik dalam menambah pengetahuan dalam membantu pemecahan masalah. LKPD
merupakan bahan ajar cetak yang terdiri dari lembar lembar kertas berisi materi, ringkasan,
dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran serta mengacu pada kompetensi dasar yang
harus dicapai oleh peserta didik (Prastowo, 2012). Perkembangan teknologi yang semakin
canggih saat ini membuat LKPD cetak digantikan oleh LKPD elektronik atau yang biasa
disingkat dengan E-LKPD. Penggunaan E-LKPD tidak lepas dengan model pembelajaran.
Penyajian LKPD dapat diinovasikan dengan memadukan LKPD dengan model pembelajaran
(Muslem et al., 2019). Model pembelajaran yang tepat untuk dipadukan dengan LKPD adalah
model yang mampu mengaktifkan kemandirian belajar peserta didik melalui kegiatan
pemecahan suatu masalah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru kimia
diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran, sumber atau bahan ajar utama yang digunakan
adalah buku paket dan LKPD. Namun, LKPD yang digunakan ini adalah LKPD dari cetakan
penerbit yang sifatnya masih umum, di mana LKPD hanya berisi ringkasan materi dan
latihan-latihan soal yang kurang bervariasi, serta belum membantu peserta didik untuk
menemukan konsepnya sendiri. Padahal, penggunaan LKPD sejatinya menjadi panduan atau
langkah-langkah runtut dan sistematis yang harus peserta didik lakukan dalam menemukan
dan mempelajari suatu konsep materi. Guru juga sudah menerapkan model-model
pembelajaran yang terbaru untuk membantu peserta didik memahami materi dengan mudah.
Model pembelajaran yang sering digunakan yaitu model Problem Based Learning (PBL)
karena sintaknya yang mudah dipahami dan diterapkan oleh guru khusunya pada materi
kimia.

Inovasi yang dapat dilakukan yaitu pengembangan e-lkpd berbasis pendekatan atau
model pembelajaran. Penggunaan pendekatan atau model pembelajaran yang tepat dapat
mendorong tumbuhnya rasa senang peserta didik terhadap pelajaran, menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, dan memberikan kemudahan bagi peserta
didik untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan mereka mencapai hasil belajar
yang lebih baik. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam
penggunaan lkpd yaitu pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society).

Dalam penelitian ini dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
pengembangan E-LKPD agar memperkaya pengalaman peserta didik dan membuat
pembelajaran berpusat kepada peserta didik sehingga dapat memiliki keterampilan untuk
memecahkan masalah yaitu “Pengembangan ELKPD Berbasis Problem Based Learning
(PBL) Terintegrasi Science, Environment, Technology and Society (SETS) Pada Materi
Koloid Untuk kelas XII SMA/MA Sederajat”.

Tujuan dari penelitian ini yaitu menghasilkan E-LKPD berbasis problem based learning
(PBL) terintegrasi science, environment, technology and society (SETS) pada pokok materi
koloid dengan kriteria valid. Mengetahui respon pengguna terhadap E-LKPD berbasis
problem based learning (PBL) terintegrasi science, environment, technology and society
(SETS) pada materi koloid untuk kelas XI1 SMA/MA sederajat.
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Y 2. ¢ “METODOLOGI
. Penelitian ini dilakukan di Universitas Riau. Jenis penelitian yairu R&D dengan model
pengembangan 4-D. Dilakukan uji coba di SMAN 3 Siak Hulu dan SMAN Pekanbaru.
Validasi dilaksanakan dengan tiga dosen yang berbeda, dua dosen validator ahli materi dan
satu dosen validator ahli media.

Jenis data yang dikumpulkan berupa data kualitatif dan kuantitatif, yang mecakup :
hasil wawancara dengan guru, Lembar validasi, angket respon peserta didik dan angket
respon guru. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui mengetahui kriteria kevalidan E-
LKPD yang sedang dikembangkan oleh peneliti. Dalam lembar validasi ini terdapat penilaian
E-LKPD secara umum yang dijadikan acuan dalam penilaian berdasarkan aspek-aspek
kelayakan isi, karakteristik sifat koligatif larutan, aspek kebahasaan, aspek penyajian dan
aspek kegrafisan. Lembar validasi ini ditujukan kepada 2 orang ahli materi dan 1 orang ahli
media.

Penilaian lembar validasi E-LKPD dilakukan oleh tiga dosen ahli sebagai validator
antara lain dua orang sebagai ahli materi dan satu orang sebagai ahli media. Data yang
diperoleh dari penilaian lembar validasi berbentuk skala. Jenis skala yang digunakan adalah
skala likert dengan skor 1-4. Skala ini memberikan keleluasaan kepada validator dalam
menilai kevalidan bahan ajar E-LKPD berbasis PBL-SETS yang telah dikembangkan.

Angket respon pengguna digunakan untuk mengetahui kriteria respon guru dan peserta
didik terhadap sebagai bahan ajar pembelajaran kimia kelas XII SMA/MA sederajat pada
materi koloid. Angket respon pengguna dibagikan kepada peserta didik dan guru. Pada
peserta didik diminta untuk mengisi angket respon pengguna mengenai tanggapannya saat
menggunakan E-LKPD. Sedangkan untuk guru, diminta untuk melakukan penilaian dengan
mengisi angket respon pengguna mengenai kelayakan isi dari E-LKPD.

Uji coba satu-satu dilakukan di SMAN 3 Siak Hulu kepada 3 orang peserta didik
dengan kemampuan yang berbeda. Kemudian dilanjutkan dengan uji coba terbatas peserta
didik yang ditujukan kepada 20 orang peserta didik kelas X1l SMA, masing-masing terdiri
dari 10 orang peserta didik dari SMAN SMAN 3 Siak Hulu dan 10 orang peserta didik dari
SMAN 15 Pekanbaru yang telah mempelajari materi koloid. Serta uji coba respon guru
kepada 2 orang guru kimia yang mengajar di kelas XII untuk meminta respon pengguna
terhadap kelayakan isi dari E-LKPD. Penilaian angket respon pengguna berdasarkan skala
likert 1-4.

a. Analisis Data Penilaian Validator

Analisis validitas E-LKPD berbasis berbasis problem based learning (PBL) terintegrasi
science, environment, technology and society (SETS) Pada Materi Sistem Koloid terhadap
aspek kelayakan isi, aspek karakteristik discovery learning, aspek kebahasaan, aspek
sajian dan aspek kegrafisan. Penilaian lembar validasi dilakukan oleh 2 orang validator materi
dan 1 orang validator media. Data yang diperoleh dari penilaian lembar validasi skor 1-4
berbentuk rubrik. Semakin besar skor hasil analisis data. Maka semakin baik tingkat
kelayakan dan kevalidan produk yang dikembangkan. Kategori tingkat kelayakan produk
dapat dilihat pada tabel 1.berikut.
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Table 1. Kategori Validitas

Persentase Keterangan
75,00-100 Layak/ Valid
50,00-74,99 Cukup Layak/ Cukup Valid
25,00-49,99 Kurang Layak/ Kurang Valid
0,00-24,99 Tidak Layak/ Tidak Valid
(Rohmad dkk, 2013)
b. Analisis Data Penilaian Pengguna

Analisis ~ respon  pengguna  terhadap E-LKPD  berbasis  PBL-SETS sebagai
perangkat pembelajaran kimia SMA kelas XIlI pada materi sistem koloid dilakukan
dengan menggunakan skala lima pilihan likert dengan skor 1-5.Rata-rata skor alternatif
pernyataan positif sikap pengguna menjadi nilai kuantitatif sesuai kategori penilaian
skala likert seperti pada Tabel 2. Berikut.

Tabel 2. Kategori Respon Pengguna

Persentase Keterangan
75,00-100 Sangat Baik
50,00-74,99 Baik
25,00-49,99 Kurang Baik
0,00-24,99 Tidak Baik
75,00-100 Sangat Baik
(Sari dkk, 2016)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyusunan E-LKPD berbasis PBL-SETS pada materi sistem koloid disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik yaitu berupa tampilan E-LKPD yang lebih menarik dari LKPD yang sudah
ada di sekolah. Tampilan E-LKPD yang menarik tersebut meliputi adanya ilustrasi atau gambar yang
relevan dengan materi koloid, pemilihan warna-warna cerah, dan tata letak (layout) materi.

E-LKPD memuat 6 tahapan yang terdiri dari tahapan stimulus, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan membuat kesimpulan. E-LKPD terbagi menjadi
3 subbab pembelajaran. Dalam penerapanya, terdapat beberapa subbab yang tertera pada table judul
kegiatan  E-LKPD yang dikembangkan sebagai berikut:
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Tabel 3. Judul Kegiatan Pada E-LKPD

Kegiatan Pembelajaran Judul E-LKPD
LKPD 1 Jeni-jenis Koloid
LKPD 2 Sifat-sifat Koloid

Pembuatan Koloid Dan Peranan Koloid Dalam

LKPD 3 Kehidupan Sehari-hari

Desain lembar validasi berupa lembar validasi materi merujuk pada Badan Nasional Standar
Pendidikan 2006 modifikasi. Lembar validasi ini memuat komponen penilaian bahan ajar yang
meliputi, aspek kelayakan isi, aspek karakteristik PBL, aspek karakteristik SETS, aspek kebahasaan,
dan aspek penyajian. Sedangkan desain untuk lembar validasi media dan angket respon pengguna
dirancang sesuai dengan kebutuhan yang merujuk pada lembar validasi media dan angket respon
pengguna yang telah ada pada penelitian yang relevan. Adapun hasil dari validasi dari E-LKPD oleh
validator materi dan media dapat dilihat pada table 4 dan tabel 5.

Tabel.4 Rekapitulasi Hasil Validasi Media

Persentase Skor Persentase Skor
No Kelayakan yang dinilai
Validasi ke-1 Validasi ke-2
1 Kelayakan Isi 85,7 100
2 Kelayakan Karakteristik PBL 87,5 100
3 Kelayakan karakteristik SETS 82,5 100
4 Kelayakan Bahasa 73,5 100
5 Kelayakan Penyajian 83,3 100
Persentase Rata-rata Skor 75% 100%
Kategori Validitas Rata-Rata Cukup Valid valid

Keseluruhan Aspek

E-LKPD vyang telah diberikan masukan dan komentar dilakukan revisi dan validasi ke-2,
sehingga didapatkan hasil validasi ke-2 rata-rata skor adalah 100% dengan kategori valid. dalam hal
ini E-LKPD sudah memiliki tujuan kegiatan yang jelas, struktur yang lengkap, sistematika yang runut,
dan memotivasi peserta didik dalam belajar serta layak di uji cobakan. :
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Tabel.5 Nilai Validasi Media

Persentase Skor Persentase Skor
No Kelayakan yang dinilai
Validasi ke-1 Validasi ke-2
1 Kelayakan Tampilan 78 98
2 Kelayakan Pemanfaatan Sofware 100 100
Persentase Rata-rata Skor 89% 99%
Kategori Validitas Rata-Rata valid valid

Keseluruhan Aspek

Persentase skor secara keseluruhan dari validasi ke-2 E-LKPD berbasis PBL-SETS pada
materi sistem koloid berdasarkan kelayakan tampilan (desain komunikasi visual) dan kelayakan
pemanfaatan software oleh validator media dengan rata-rata skor 89 % dan 99% yang berarti valid,
sehingga dapat dilakukan uji coba.

Tahap uji coba satu-satu dilakukan terhadap 3 orang peserta didik di SMAN 3 Siak Hulu
dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menghilangkan kesalahan dalam penggunaan produk, serta
memperoleh informasi tentang reaksi pengguna terhadap materi dan pesan yang ingin disampaikan
oleh pengguna produk. Tahapan dalam E-LKPD dapat dipahami dengan sangat baik. Peserta didik
dengan kemampuan yang berbeda dapat mengerjakan semua LKPD dengan baik, dapat dilihat dari
nilai rata-rata hasil pengerjaan LKPD di atas KKM vyang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.
Sehingga, diperoleh hasil yang positif dari uji coba satu-satu.

Setelah ketiga peserta didik mengerjakan E-LKPD, peneliti kemudian mewawancarai peserta
didik untuk mengetahui bagaimana reaksi peserta didik ketika menggunakan E-LKPD tersebut. Pada
uji satu-satu diperoleh komentar dari peserta didik yang digunakan sebagai acuan perbaikan E-LKPD
yang dikembangkan dan sebagain acuan untuk penelitian selanjutnya. Berdasarkan tanggapan peserta
didik, dapat dilakukan tahap uji respon kepada guru dan uji coba terbatas.

Uji coba kepada guru dilakukan dengan memberikan E-LKPD berbasis PBL-SETS yang telah
dikembangkan. Setelah menggunakan E-LKPD, guru diminta menilai E-LKPD berdasarkan angket
respon guru yang telah diberikan. Uji coba kepada masing-masing guru dilakukan kurun waktu yang
berbeda yakni tanggal 11 Desember 2024 dan 16 Desember 2024. Guru memberikan saran untuk
merapikan tampilan baik dari segi warna maupun desain, dan alangkah baiknya tidak menggunakan
google form untuk pengumpulan jawaban karena kurang efektif.

Secara umum guru menilai bahwa E-LKPD berbasis PBL-SETS pada materi koloid sudah
bagus dan menarik serta materi yang disajikan di dalam E-LKPD sudah sesuai. pertanyaan yang
terdapat pada E-LKPD sudah mengarah kepada soal analisis, tidak hanya itu E-LKPD juga mudah
digunakan karna petunjuk penggunaan yang diberikan jelas dan contoh soal yang digunakan sangat
membantu siswa dalam memahami materi karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Secara
keseluruhan persentase skor total seluruh pernyataan dalam angket respon pengguna guru adalah
94,9% dengan kriteria sangat baik. S
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Tabel 6. Hasil Uji Respon Guru

4 No Aspek Penilaian Persentase (%)

| ] ] |
1 Kemenarikan 100
2 Keefektifan 97,2
3 Kepraktisan 87,5

| |

Persentase Rata-rata Skor 94,9%
| |
Kategori Validitas Sangat Baik

Hasil rata-rata respon guru terhadap E-LKPD adalah 94,9% dengan kriteria sangat baik. Dari
ketiga aspek penilaian dapat dilihat bahwa nilai aspek kemenarikan dan kepraktisan lebih rendah
daripada aspek keefektifan, diduga karena penyesuain warna yang belum sesuai dan keefektifan
pengiriman jawaban secara tidak langsung.

Uji kelompok kecil dilakukan kepada 20 peserta didik yang terdiri dari 10 orang peserta didik
SMAN 3 Siak Hulu dan 10 orang peserta didik SMAN 15 Pekanbaru. Sebelum memberikan E-LKPD,
peneliti terlebih dahulu menyampaikan maksud dan tujuan peneliti kepada peserta didik. Peneliti juga
menyampaikan penjelasan tentang gambaran dari E-LKPD berbasis PBL-SETS yang telah dibuat agar
memudahkan peserta didik dalam mengisi angket respon. Kemudian peneliti membagikan E-LKPD
dan lembar respon pengguna untuk dapat dilihat dan diisi. Uji coba terbatas kepada masing-masing
peserta didik dilakukan dalam kurun waktu yang berbeda-beda yakni, tanggal 11 Desember 2024 dan
16 Desember 2024.

No Aspek Penilaian Persentase (%)
| ] ] |
1 Kemenarikan 92,5
2 Keefektifan 93
3 Kepraktisan 92,64%
| |
Persentase Rata-rata Skor 92,64%
| |
Kategori Validitas Sangat Baik

Berdasarkan hasil perhitungan angket respon pengguna oleh peserta didik diperoleh perséntasé
rata-rata skor total seluruh pernyataan dalam angket adalah 932,64% dengan kriteria sangat baik. Hal Y
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ini menunjukkan bahwa penyajian E-LKPD dapat membuat peserta didik lebih tertarik dalam belajar
materi sistem koloid.

<
9

4. SIMPULAN

Pengembangan E-LKPD Berbasis PBL-SETS berdasarkan kelayakan isi, karakteristik
PBL, karakteristik SETS, bahasa, penyajian, tampilan (desain komunikasi visual) dan
pemanfaatan software dengan kategori valid. Dan Uji respon guru, peserta didik diperoleh
hasil dengan kriteria sangat baik.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak menggunakan canva sebagai platform
pengerjaan E-LKPD karena dinilai kurang efektif. Aplikasi canva lebih cocok untuk
mendesain E-LKPD dan pada aplikasi canva juga tidak bisa pengisian jawaban pertanyaan
secara langsung sehingga E-LKPD yang dikembangkan kurang efektif digunakan jika hanya
mengunakan canva saja, akan lebih efektif jika berbantuan platform lain seperti google form.
Pengembangan E-LKPD baru sampai pada tahap pengembangan. Peneliti berharap E-LKPD
ini dapat dilakukan uji coba skala besar dan dilakukan lebih lanjut untuk mengetahui tingkat
reliabilitasnya agar ELKPD dapat digunakan secara umum.
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